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ABSTRAK

Kristina, Airin Winita. 2026. Konsep Kehidupan Setelah kematian Masyarakat
Dayak Katingan Dalam “Sansana Liau”: Kajian Etnolinguistik. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Lambung Mangkurat. Pembimbing:(1) Dr. Muhammad Rafiek, M.Pd.; (2)
Prof. Drs. Rustam Effendi, M.Pd., Ph.D.

Kata Kunci : konsep kehidupan setelah kematian, sansana liau, etnolinguistik

Tradisi lisan tidak hanya mencerminkan aspek budaya masyarakat, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana ritual terutama bagi masyarakat Dayak Katingan dalam
Sansana Liau yang telah menjadi tradisi mengantarkan roh menuju lewu tatau
(surga). Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti konsep kehidupan setelah
kematian dalam tradisi lisan Sansana Liau. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis konsep perjalanan roh dalam konteks kehidupan setelah kematian
serta memahami konsep surga dan neraka dalam tradisi masyarakat Dayak katingan
melalui kajian etnolinguistik. Peneliti akan mendeskripsikan perjalanan roh
manusia menuju lewu tatau, menganalisis konsep surga dan neraka, serta
mengungkapkan pesan-pesan budaya dan kritik sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Objek utama
kajian ini adalah tradisi lisan berbentuk nyanyian Sansana Liau yang dikaji dengan
menerapkan kajian etnolinguistik. Lokasi penelitian ini di Desa Samba Danum.
Data penelitian dalam kajian tradisi lisan ini berupa Leksikon (kata dan istilah adat),
ungkapan, dan metafora yang berkaitan dengan perjalanan roh (liau), alam roh, dan
tempat akhir roh dalam Sansana Liau. Kemudian makna budaya, nilai religi, dan
pandangan kosmologis yang melekat pada tuturan Sansana Liau. Teknik
pengumpulan data yang digunakan ialah teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sansana Liau menggambarkan
perjalanan roh dalam konteks kehidupan setelah kematian masyarakat Dayak
Katingan melalui bahasa yang sarat dengan leksikon budaya, ungkapan simbolik,
dan metafora konseptual. Perjalanan roh (liau) digambarkan sebagai suatu proses
transisi yang bertahap, penuh rintangan, dan berkaitan erat dengan nilai moral serta
perilaku manusia semasa hidup. Konsep kematian tidak dipahami sebagai akhir
kehidupan, melainkan sebagai perjalanan menuju surga yang ditentukan oleh
kepatuhan terhadap norma adat dan etika sosial. Penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa konsep surga dan neraka dalam Sansana Liau dikonstruksi secara linguistik
dan kultural melalui istilah lokal seperti Lewu Liau sebagai tempat roh yang
sejahtera dan Lewu Tatau sebagai tempat penderitaan roh. Kedua konsep tersebut
tidak hanya dipahami sebagai ruang kosmologis, tetapi juga sebagai simbol evaluasi
moral terhadap kehidupan manusia. Selain itu, perlengkapan ritual yang menyertai
pementasan Sansana Liau berfungsi memperkuat makna narasi dan simbol
perjalanan roh, sehingga bahasa dan ritual membentuk satu kesatuan dalam sistem
kepercayaan masyarakat. Secara etnolinguistik, temuan ini menegaskan bahwa
bahasa dalam Sansana Liau berperan penting dalam membentuk, menyimpan, dan
mewariskan pandangan dunia masyarakat Dayak Katingan mengenai kematian dan
kehidupan setelah kematian.
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ABSTRACT

Kristina, Airin Winita. 2026. The Concept of Life After Death Among the Dayak Katingan
People in “Sansana Liau”: An Ethnolinguistic Study. Thesis. Master's Program in Indonesian
Language and Literature Education, Lambung Mangkurat University. Advisors: (1) Dr.
Muhammad Rafiek, M.Pd.; (2) Prof. Dr. Rustam Effendi, M.Pd., Ph.D.

Keywords: concept of life after death, sansana liau, ethnolinguistics

Oral traditions not only reflect aspects of a community's culture but also function as a means
of ritual, especially for the Dayak Katingan community in Sansana Liau, where it has become a
tradition to send spirits to lewu tatau (heaven). Therefore, the researcher is interested in studying
the concept of life after death in the oral tradition of Sansana Liau. This study aims to analyze the
concept of the spirit's journey in the context of life after death and to understand the concepts of
heaven and hell within the traditions of the Dayak Katingan community through ethnolinguistic
studies. The researcher will describe the journey of the human spirit to lewu tatau, analyze the
concepts of heaven and hell, and reveal cultural messages and social criticism.

This study uses a descriptive qualitative approach. The main focus of this study is the oral
tradition, specifically the Sansana Liau songs, which are analyzed using ethnolinguistic methods.
The location of this research is in Samba Danum Village. The research data in this oral tradition
study consists of a lexicon (words and traditional terms), expressions, and metaphors related to the
journey of the spirit (liau), the spirit world, and the spirit's final destination in Sansana Liau. It also
examines the cultural meanings, religious values, and cosmological views inherent in the Sansana
Liau narrative. The data collection techniques used were observation, interviews, and
documentation.

The results of the study show that Sansana Liau describes the journey of the spirit in the context
of the Dayak Katingan people's afterlife, using language rich in cultural lexicon, symbolic
expressions, and conceptual metaphors. The journey of the spirit (liau) is described as a gradual,
obstacle-filled process closely tied to moral values and human behavior throughout life. The
concept of death is not understood as the end of life, but as a journey to heaven determined by
adherence to customary norms and social ethics. This study also reveals that the concepts of
heaven and hell in Sansana Liau are constructed linguistically and culturally through local terms
such as Lewu Liau as a place of spiritual well-being and Lewu Tatau as a place of spiritual
suffering. These two concepts are understood not only as cosmological spaces but also as
symbols of the moral evaluation of human life. In addition, the ritual equipment accompanying
the performance of Sansana Liau reinforces the narrative and the symbol of the spirit's journey,
so that language and ritual form a unity within the community's belief system.
Ethnolinguistically, these findings confirm that language in Sansana Liau plays an important role
in shaping, preserving, and passing on the Dayak Katingan community's worldview regarding

death and life after death.
Banjarmasin, February 6, 2026
Approved by:
Head of#Mguage Center

7
Dr. Hj. Noor Eka Chandra, M.Pd
NIP. 197710232001122003
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